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 BAB III
 KONSEP HADIS D{A‘I<>F DAN JAHA>LAT AL-RUWAH MENURUT
 MAH{MU<D AL-T{AH{H{A>N
 A. Sketsa Biografi Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n
 1. Biografi Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n
 Nama lengkap adalah Abu Hafs} Mahmu>d al-T{ah}h}a>n al-Halbi> al-Na‘i>mi>,
 nasabnya sampai pada keluarga Nabi Saw. dari jalur ‘Al >i bin al-H{ushayn bin ‘Ali>
 bin Abi> T{a>lib. Lahir di Qad}a>ul al-Ba>b yang termasuk bagian dari kota Aleppo
 pada tahun 1935 M. Kemudian, pindah ke daerah Manbij lalu ke Aleppo. Ia
 tumbuh pada keluarga yang taat beribadah. Ayahnya adalah al-Ha>l Ahmad al-
 T{ah}h}a>n adalah seseorang yang sangat mencintai keluarganya. Ia mendidik anak-
 anaknya untuk mencari ilmu dan mencintai ulama. 1
 Mahmu>d al-T{ah}h}an> belajar ibtidaiyah di Qad}a >’ al-Ba>b kemudian di
 Manbij dan masuk Thanawiyah al-Shar’iyah di Aleppo dan lulus pada tahun
 1954 M. Ia mengawali menghafal al-Qur’a>n di madrasah penghafal al-Qur’a>n di
 bawah bimbingan shaikh Muhammad Na>jib Khayya>t}ah. Kemudian
 menyempurnakan hafalan al-Qur’a>nnya di sela-sela studinya pada tingkat al-
 Thanawiyah al-Shar’iyah di Aleppo. Ia biasanya menghafal al-Qur’a>n di Masjid
 Ja>mi‘ al-Khasruwiyah setelah shalat fajar. Ia menyempurnakan hafalan al-
 Qur’a>nnya dalam waktu dua tahun.2
 1Fayya>d Muhammad, ‚Tarjamah al-Shaikh al-Duktu>r Mahmu>d al-T{ah}h}a>n‛ dalam
 }http://www.ahlalhdeeth.com/vb/showthread.php?t=167245 (11 Juli 2015), 1-6. 2Ibid.
 55
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 Mahmu>d al-T{ah}h}a>n melanjutkan studinya ke kuliah Syari’ah di
 Universitas Damaskus pada tahun 1956 M dan lulus pada tahun 1960 M, setelah
 empat tahun lebih dari studinya. Ia menikah di sela-sela studinya di Universitas
 Damskus. Lalu, setelah lulus dari kuliah Syariah, ia mengabdi di Universitas
 tersebut sampai tahun 1961 M.3
 T{ah}h}a>n adalah seorang yang tawad}}u’, berbudi pekerti, lantang dalam
 menyuarakan kebenaran, jauh dari sifat munafik. Warna kulitnya sawo matang,
 mempunyai jenggot putih yang tebal, manhaj-nya dalam dakwah adalah dengan
 menjelaskan dengan argumen yang tepat. Mahmu>d al-Tah}h}a>n merupakan salah
 satu guru besar yang mempunyai kedudukan dibeberapa Universitas Arab. Ia
 mempunyai karya-karya yang bermanfaat dalam bidang ilmu hadis. ia
 menunaikan ibadah haji empat belas kali dan umrah dua puluh sampai tiga puluh
 kali. Sekarang ia tinggal di Aleppo dengan ketiga istrinya dan dua anak dari
 lainnya yang masih kecil.4
 2. Pendidikan dan Keilmuan Mahmu>d al-Tahha>n
 Aktivitas Mahmu>d al-T{ah}h}a>n menjadi imam dan khatib di Masjid Ja>mi’
 al-Ziyarah di Manbij dan beberapa masjid di Aleppo. Kemudian, ia mengajar
 pelajaran pendidikan Islam di sebuah daerah di Suriyah dan di Thanawiyah
 Shar’iyah, Aleppo. Hal itu berlangsung sampai dengan tahun 1965 M. kemudian
 ia pindah di Universitas Madinah al-Munawwarah, di sana ia mengajar hadis
 Nabi Saw. dan ilmu hadis di tengah-tengah studi magisternya. Ia mengajar di
 3Ibid.
 4Ibid.
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 Universitas Madinah tersebut selama 10 tahun. Ketika berada di Saudi, ia
 mengikuti studi magister pada tahun 1969. Dan memperoleh gelar doktor dalam
 bidang hadis dari Fakultas Ushu>luddin Universitas al-Azhar pada tahun 1971 M
 dengan disertasinya yang berjudul ‚al-Ha>fidh al-Khati>b al-Baghdadi> wa Atharu
 fi> Ulu>m al-Hadi>th‛. pembimbing disertasinya adalah shaikh Abd al-Wahha>b Abd
 al-Lat}i>f. Setelah Abd al-Wahha>b wafat, digantikan oleh shaikh Muhammad al-
 Ha>kim. adapun pengujinya adalah doktor Muhammad al-Sama>hi>. Disertasinya
 dicetak pada tahun 1981 M.5
 Mahmu>d al-T{ah}h}a>n pindah selama tujuh tahun di Universitas Imam Ibn
 Sa’ud al-Islamiyah di Riyad}. Di sana ia menulis kitabnya yang terkenal yang
 berjudul ‚Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th‛ pada tahun 1977 M. Setelah itu, ia
 menulis kitab lain dalam ilmu must}ala>h yang berjudul ‚Us}u>l al-Takhri>j wa
 diras>atul al-Asa>ni>d‛. kedua kitab tersebut dijadikan sebagai acuan pada beberapa
 universitas. Kemudian pindah ke kuliah Syari’ah dan Dirasah Islamiyah di
 Kuwait pada tahun 1982-2005. Setalah itu ia kembali ke daerahnya di Aleppo.6
 Adapun guru-guru Mahmu>d al-T{ah}h}a>n sangat banyak dari berbagai
 disiplin ilmu. Seperti, Shaikh Jum’ah Abu> Z}ala>m di Manbij. Mahmu>d al-T{ahhan
 mengisahkan tentang hubungannya dengan gurunya tersebut, bahwa ia
 menghabiskan tiga tahun di kota Manbij sejak tahun 1946-1949, kemudian al-
 T{ah}h}a>n bergabung pada madrasah al-Khusrawiyah di Aleppo. Saat itu, Shaikh
 Jum’ah Abu> Z}ala>m mengunjungi keluarga Mahmu>d al-T{ah}h}a>n di Aleppo. Pada
 tahun itu juga aku berguru pada shaikh Jum’ah Abu> Z}ala>m dalam Ilmu Fiqh,
 5Ibid.,3.
 6Ibid.
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 Nahw dan sebagian al-Fiyah Ibn Ma>lik. Bahkan, Mahmu>d al-T{ah}h}a>n
 menyebutkan shaikh jum’ah Abu> Z}ala>m pada silsilah keguruannya dan
 menuliskannya dalm biografinya.
 Sedangkan guru-gurunya pada tingkatan Thanawiyah al-Shar’iyah
 diantaranya para ulama sebagai berikut:
 a. Shaikh ‘abd al-Wahha>b sakar, Shaikh Muhammad Abu> al-Khair Zayn Abidi>n
 pada bidang ilmu tauhid.
 b. Shaikh Faqi>h Muhammad al-Mala>h pada bidang Mus}t}ala>h, al-Balaghah dan
 Fiqh Hanafi.
 c. Shaikh Muhammad Najo>b al-Khayya>t}ah yang merupakan guru qira’ah di
 Aleppo dalam bidang tajwid, tilawah dan faraid.
 d. Shaikh Faqi>h Muhammad salqini, shaikh al-Faqih al-lughawi dan
 Muhammad As’ad Abji> mufti Aleppo dalam bidang ilmu ‘Aru>d (ilmu
 tentang naz}am.
 e. Shaikh al-Faqih al-lughawi Muhammad Na>ji> Abu S{a>lih dan shaikh al-
 Lughawi Abdullah Hamma>d dalm ilmu s}arf.7
 f. Shaikh Muhammad Abu> Zahw (penulis kitab al-Hadi> wal muhaddithu>n).
 shaikh Muhammad al-sama>hi> adalah salah satu ulama hadis yang mulia. Ia
 mempunyai beberapa karya. Mereka adalah guru Mahmu>d al-T{ah}h}a>n pada
 waktu di al-Azha>r Mesir.8
 7Ibid., 4.
 8Abdul Nasir Lati>f ‚Mahmu>d al-Tahha>n‛ dalam http://www.ahlalhdeeth.com//showtread (20
 Agustus 2015), 1.
 http://www.ahlalhdeeth.com/showtread%20(20
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 Adapun murid-murid Mahmu>d al-T{ah}h}a>n yang banyak adalah di
 Universitas Islam Madinah al-Munawwarah, Universitas Riyadh dan di kuliah
 shar’iah dan dirasah islamiyah di Kuwait. Di antara murid-muridnya yang
 terkenal adalah Abd al-Raza>q al-Shaya>ji yang menjabat sebagi mantan dekan
 fakultas shari’ah dan dirasah islamiyah di Kuwait. Kemudian, Muhammad al-
 ‘Audi, Wali>d al-T{aba’taba’i, Fahd al-Khani> (anggota DPR Kuwait), dan Nah>d
 ‘Ubayd.9
 3. Karya Tulis Mah}mu>d al-Tahha>n
 Mahmu>d al-T{ah}h}a>n adalah seorang ilmuwan bidang hadis yang sangat
 produktif dalam menulis kitab-kitab ilmu hadis. Hal tersebut sangat wajar,
 karena sejak kecil Mahmu>d al-T{ah}h}a>n dididik sebagai orang yang cinta terhadap
 ilmu dan mencintai para ulama. Di antara karya-karyanya adalah:
 a. Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th (Kitab ini menjelaskan tentang kaidah
 keilmuan hadis dan ditulis pada tahun 1977 M. Menariknya, kitab ini
 dijadikan sebagai rujukan pada beberapa universitas).
 b. Us}u>l al-Takhri>j al-Aha>di>th wa Dira>sat al-Asa>ni>d (kitab ini berisi bahasan
 tentang kaidah-kaidah takhri>j hadis dan studi sanad. Kitab ini juga sangat
 terkenal di beberapa universitas berbasis keislaman).
 c. ‘Ina>yatul Muhaddi>thi>n bimatni al-Hadi>th (kitab ini merupakan perhatian
 para ulama hadis dalam rangka membantah tuduhan-tuduhan orientalis
 terhadap hadis Nabi Saw.)10
 9Ibid., 3.
 10 Ibid., 4.
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 d. H{ujjiya>t al-Sunnah wa Dahd}u al-Shubha>t allati> Tutha>ru H{aulaha (kitab
 ini menjelaskan tentang ke-hujjah-an al-sunnah sekaligus bantahan
 terhadap orang-orang yang menyerang hadis Nabi Saw).
 e. Mafhu>m al-Tajdi>d Bayna al-Sunnah al-Nabawiyah wa Ad‘iya’ al-Tajdi>d
 (kitab ini membahas tentang bantahan-bantahan terhadap al-Tura>bi>)
 f. Mu‘jam al-Must}alaha>t al-Hadithah (Ensiklopedi hadis)
 g. Tahqi>q al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa a>da>b al-Sa>mi‘, li al-Khati>b al-
 Baghda>di> (Berisi tentang penelitan terhadap kitab al-Khati>b al-Baghda>di)
 h. Tahqi>q al-Mu‘jam al-Ausa>t} li al-T{abra>ni> (Penelitian ulang terhadap Karya
 al-Tabra>ni>. Kitab ini terdapat sebelas jilid diterbitkan di Riyad} oleh
 penerbit Da>r al-Ma‘a>rif).11
 B. Konsep Hadis D{a‘i>f dan Jaha>lat al-Ruwah
 1. Konsep Hadis D{a‘i>f
 a. Pengertian Hadis D{a‘i>f
 Secara bahasa hadis d}a‘i>f adalah lawan kata dari qawi (kuat). D{a‘i>f
 mempunyai dua tinjauan yaitu secara inderawi dan maknawi, akan tetapi yang
 dikehendaki di sini adalah da‘i>f secara maknawi.12
 Sedangkan menurut istilah,
 hadis d}a‘i>f adalah suatu hadis yang tidak terkumpul padanya sifat dari hadis
 h}asan, karena hilangnya salah satu syarat-syaratnya.13
 Menurut al-Biquni,
 menyatakan bahwa tiap hadis d}a‘i>f yang dalam tingkatan lebih rendah dari hadis
 h}asan, maka dia itu hadis d}a‘i>f yang banyak macamnya.
 11
 Ibid. 12
 Mahmu>d al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th (Surabaya: al-Hidayah, t.th), 63 13
 Ibid. Lihat juga, al-Murtada> al-Zayn Ahmad, Mana>hij al-Muhaddithi>n (Riyad: Maktabh al-
 Rushd, 1415 H/ 1994 M), 70.
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 Dari beberapa definisi hadis d}a‘i>f menurut para ulama, dapat disimpulkan
 bahwa hadis d}a‘i>f adalah hadis yang tidak memenuhi persyaratan hadis h}asan
 maupun maqbu>l14 seperti sanadnya tidak bersambung, periwayatnya tidak adil
 dan d}a>bit}, terjadi keganjilan baik dalam sanad maupun matan dan terjadinya
 cacat (illat) pada sanad dan matan. Hadis da‘i>f mempunyai tingkatan sesuai
 dengan keparahan ke-d}a‘i>f-an para perawinya. Sebagaimana terjadi pada hadis
 sa}hi>h yang mempunyai tingkatan-tingkatan. Tingkatan hadis d}a‘i>f ada yang
 d}a‘i>f, sangat d}a‘i>f, mungkar dan paling parah adalah maud}u’.
 Dengan mendasarkan pemikiran bahwa dalam hadis s}ahi>h terdapat apa
 yang disebut dengan as}ahul asa>ni>d, maka para ulama dalam membahas hadis
 da‘i>f pun menyebut apa yang dinamai dengan ‚auh}al asa>ni>d‛. Imam al-Ha>kim
 telah mengemukakan sejumlah orang yang tergolong auh}al asa>ni>d, seperti yang
 dinisbahkan kepada Abu> Bakar al-S}iddi>q. S}adaqah bin Mu>sa al-Daqi>qi ra dari
 Furqad al-Subkhi dari Marrah al-T}abi>b dari Abu> Bakar. Auh}a>l asa>ni>d ash-
 shamiyyi>n (Muhammad bin Qai>s al-Mas}lu>b) dari Ubaidillah bin Zahr dari Ali> bin
 Yazi>d dari Qasim dari Umamah. Auhal asa>ni>d Ibn Abba>s ra ( asl-Suday al-
 14
 Pendapat ini bisa merujuk pada pendapat Nur al-Di>n Itr, bahwa hadis da‘i>f adalah H}adi>th yang
 di dalamnya tidak ditemukan satu syarat dari syarat-syarat h}adi>th yang diterima (maqbul). Lihat,
 ‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulum al-H}adi>th, 286. Dalam pada itu, tidak semua hadis maqbu>l boleh
 diamalkan, akan tetapi ada juga yang tidak boleh diamalkan. Dengan kata lain, hadis maqbu>l ada
 yang ma’mu>lu>n bih yakni hadis yang bisa diamalkan dan ada yang ghairu ma’mu>lu>n bih yakni
 hadis yang tidak bisa diamalkan. Dilihat dari ketentuan hadis maqbu>l, maka hadis maqbu>l dapat
 digolongkan menjadi dua; hadis s}ahi>h dan hasan. Lihat, Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta:
 RajaGarfindo Persada), 2002), 124-125.
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 S}aghi>r Muhammad bin Marwa>n dari al-Kalbi> dari Abi> S}a>lih dari Ibn ‘Abba >s).15
 Menurut Ibn Hajar, ini adalah silsilah dusta bukan silsilah emas.16
 Rasionalisasi kebenaran lima syarat dalam hadis s}ahi>h atau maqbu>l
 tersebut, sebagai ukuran kes}ahi>han hadis adalah bahwa faktor keadilan dan ke-
 d}a>bit}-an periwayat dapat menjamin keaslian hadis yang diriwayatkan seperti
 keadaannya ketika hadis itu diterima dari orang yang mengucapkannya.
 Bersambungnya sanad (ittis}al al-sanad) dengan para periwayatnya, dapat
 menghindarkan tercemarnya hadis yang bersangkutan dalam perjalanannya dari
 Rasulullah sampai periwayat terakhir.
 Tidak ada kejanggalan dalam matan atau sanad, merupakan bukti keaslian
 dan ketepatan hadis yang bersangkutan serta menunjukkan bahwa padanya tidak
 terdapat hal-hal yang mencurigakan. Adapun tidak adanya cacat (illat),
 menunjukkan keselamatan hadis yang bersangkutan dari hal-hal samar
 membuatnya cacat setelah dihadapkan kepada syarat-syarat kes}ahi>han lainnya
 yang berfungsi untuk meneliti faktor-faktor kecacatan. Dengan demikian,
 jelaslah bahwa hadis yang bersangkutan s}ahi>h, karena telah terpenuhinya kriteria
 dari hadis maqbu>l.17
 Dari penjelasan di atas, jelaslah bagaimana kehati-hatian ulama hadis
 dalam menerima hadis, sehingga mereka menjadikan tidak adanya petunjuk
 keaslian hadis itu sebagai alasan yang cukup untuk menolak hadis dan
 menghukuminya sebagai hadis d}a‘i>f.
 15
 al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 64. Lihat pula Hakim al-Naysa>bu>ri>, Kitab Ma’rifah Ulu>m al-Hadis), 71-72. 16
 Ibid., 63-64. Lihat juga, al-S{uyut}i, Tadri>b al-Ra>wi> fi> sharh Taqri>b al-Nawawi>, 181. 17
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 4.
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 b. Hukum Meriwayatkan dan Mengamalkan Hadis D}a‘i>f
 Menurut ahli hadis dan yang lainnya, boleh meriwayatkan hadis-hadis
 d}a‘i>f. sedangkan mempermudah dalam sanad-sanadnya tanpa penjelasan ke-d}a‘i>f-
 annya, maka sesungguhnya hadis itu tidak boleh meriwayatkan kecuali
 menyertakan penjelasan atas ke-d}a‘i>f-annya dengan dua syarat18
 :
 1) Hadis tersebut tidak berhubungan dengan permasalahan aqidah, seperti
 sifat-sifat Allah Swt.
 2) Apabila tidak untuk menjelaskan hukum-hukum shari’ah yang
 berhubungan dengan halal dan haram.
 Kebolehan meriwayatkan hadis-hadis d}a‘i>f bilamana berkaitan dengan
 masalah yang bersifat peringatan, anjuran, ancaman, kisah dan segala sesuatu
 yang menyerupainya tanpa menjelaskan ke-d}a‘i>f-nnya selama bukan hadis
 maud}u’. Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, apabila ingin meriwayatkan hadis dengan
 tanpa sanad, maka tidak dibolehkan mengatakan ‚ Rasulullah Saw. bersabda
 demikian‛ tapi cukup mengatakan ‚Telah diriwayatkan dari Rasulullah demikian,
 atau sampai kepada kami seperti begini atau serupa dengan itu‛. Hal ini
 diperlukan karena untuk memastikan hadis tersebut benar-benar dari Rasulullah
 Saw. atau sebaliknya.19
 Sedangkan dalam mengamalkan hadis d}a‘i>f, para ulama berbeda
 pendapat. jumhu>r ulama menyatakan, boleh diamalkan asalkan berkaitan dengan
 fad}a>il al-‘a’ma>l ( keutamaan-keutamaan amal). Namun demikian, dalam hal ini
 18
 al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadis, 65. 19
 Ibid.
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 jumhu>r ulama memberikan tiga syarat dan ini telah dijelaskan oleh Ibn Hajar20
 ,
 dianataranya:
 1) Tingkat ke-d}a‘i>f-an tersebut tidak terlalu parah, sehingga tidak bisa
 diamalkan hadis yang hany diriwayatkan oleh seorang pendusta atau
 tertuduh dusta.
 2) Hadis d}a‘i>f yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum,
 sehingga tidak dapat diamalkan hadis d}a‘i>f yang sama sekali tidak
 memiliki dalil pokok.
 3) Ketika hadis d}a‘i>f tersebut diamalkan, seharusnya tidak disertai dengan
 keyakinan atau kepastian keberadaannya. Hal ini diperlukan untuk
 menghindari penyandaran kepada Rasulullah yang sesunnguhnya itu tidak
 dikatakannya.
 Nur al-Di>n ‘Itr yang mengutip pendapat dari al-Ha>fidh al-Haitami
 membenarkan penggunaan dalil dengan hadis d}a‘i>f dalam beramal sehubungan
 dengan fad}ail al-‘a’mal, karena seandainya hadis d}a‘i>f yang bersangkutan itu
 hakikatnya s}ahi>h, maka sudah seharusnya diamalkan dan seandainya tidak s}ahi>h,
 maka pengamalan terhadapnya itu tidak mengakibatkan mafsadah berupa
 menghalalkan yang haram, mengharamkan yang halal dan menyia-nyiakan hak
 orang lain.21
 20
 al-S{uyut}i, Tadri>b al-Ra>wi> fi> sharh Taqri>b al-Nawawi>, 299. 21
 Ibid. Lihat juga, Itr, Ulu>m al-Hadi>th, terj. Mujiyo, 58-59.
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 c. Macam-macam Hadis D}a‘i>f
 Para ulama membahas macam-macam hadis d}a‘i>f itu tiada lain dengan
 membaginya berdasarkan kelompok-kelompok keragamannya. Hal ini
 dimaksudkan untuk menjadi pedoman yang cukup memadai dalam rangka
 membedakan antara hadis yang maqbu>l dan mardu>d dengan segala bentuk
 macamnya. Di samping itu, dimaksudkan pula untuk menjelaskan sejauh mana
 batas ke-d}a‘i>f-an suatu hadis, apakah dapat menjadi kuat jika ada hadis lain yang
 menguatkannya ataukah ia terlalu d}a‘i>f sehingga tidak dapat menjadi kuat sama
 sekali atau bahkan merupakan hadis palsu.
 Mahmu>d al-Tahha>n membagi sebab ke-d}a‘i>f-an hadis menjadi dua
 macam, yaitu karena terputusnya sanad dan adanya cacat pada perawi atau
 periwayat hadis. Adapun maksud keterputusan sanad di sini adalah terputusnya
 silsilah sanad karena terputusnya seorang periwayat atau lebih dengan disengaja
 dimulai dari awal sanad, pertengahan atau akhir, baik terputusnya secara jelas
 atau tersembunyi.22
 Ditinjau dari segi jelas dan tersembunyinya terputusnya sanad, terbagi
 menjadi dua macam23
 , yaitu:
 1) Terputusnya sanad secara jelas. Keterputusan sanad semacam ini dapat
 diketahui dari tidak bertemunya antara periwayat dan gurunya.
 Adakalanya ia tidak mendapati masanya atau semasa akan tetapi tidak
 berkumpul dengan gurunya (tidak ada kegiatan penerimaan hadis). Oleh
 22
 al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 67. 23
 Ibid., 68.

Page 12
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 66
 karena itu, hadis d}a‘i>f sebab keterputusan sanad semacam ini terbagi
 sebagai berikut; hadis muallaq, mursal, mu’d}al, munqat}i’.
 2) Terputusnya sanad secara tersembunyi. Hal ini sulit untuk dideteksi
 kecuali oleh imam-imam atau orang yang mempunyai pengetahuan luas
 tentang hadis. Hadis d}a‘i>f tersebut terbagi sebagai berikut; Hadis
 mudallas dan Mursal Khafi>.
 Menurut Mahmud al-Tahha>n, pembagian hadis d}a’i>f sebab keterputusan
 sanad dapat diakumulasi sebagai berikut, yaitu hadis muallaq, hadis mursal, hadis
 mu’d}al, hadis munqat}i’, hadis mudallas, hadis mursal khafi>.
 1) Hadis Mu’allaq
 Menurut bahasa dari adalah isim maf’u>l dari kata علق yang artinya
 menggantung, mengikatkan dengan sesuatu atau menjadikan sesuatu
 tergantung.24
 Secara istilah, hadis mu’allaq adalah:
 ‚Hadis yang perawinya digugurkan, seorang atau lebih dari awal
 sanadnya secara berurutan.‛ 25
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembuangan atau
 pengguguran itu dapat terjadi pada:
 a) Membuang semua sanadnya secara berurutan, mulai dari awal sanad
 sampai akhir sanad.26
 Seperti perawi langsung mengatakan: ‚Rasulullah
 saw bersabda demikian…‛
 24
 Ibid., 69. 25
 Ibid. Al-Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>th, 31. Lihat juga,, Agus suyadi, Ulumul Hadis (Bandung:
 Pustaka Setia, 2009), 151.
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 b) Membuang semua sanadnya kecuali sahabat atau sahabat dan tabi’in
 secara bersama.27
 Seperti hadis riwayat Imam al- Bukha>ri>, ia meriwayatkannya dengan
 membuang semua sanad kecuali sahabat, yaitu Abu Mu>sa al-‘Ash’ariy, yaitu:
 ‚Abu Mu >sa al-‘Ash’ariy berkata bahwa Nabi saw menutup kedua
 lututnya ketika ‘Uthma>n masuk kedalam rumahnya.‛
 Hadis di atas berstatus mu’allaq, karena imam al-Bukha>ri> membuang
 seluruh sanadnya kecuali sahabat, yaitu Abu Mus>a al-Ash’ari (sahabat).
 Adapun hukum kehujjahan dari hadis mu’allaq ini, menurut Mahmud al-
 Tahha>n adalah mardu>d (tertolak), karena terdapat keterputusan sanad. Selain itu,
 membuang seorang perawi atau lebih sementara masih belum diketahui status
 atau keadaan dari rawi yang dibuang tersebut.29
 Mengenai hadis mu’allaq yang terdapat dalam kitab al-S{ahiha>n (al-
 Bukha>ri> dan Muslim)30
 , memiliki hukum yang berbeda. Dalam hal ini para ulama
 membagi menjadi dua kategori. Pertama, hadis mu’allaq yang diungkapkannya
 dengan kata-kata yang tegas, seperti, qa>la (ia berkata) >, dhakara (ia berbuat) dan
 haka> (ia menceritakan). Para ulama menganggap ungkapan seprti ini sama halnya
 26
 al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 69 atau al-Tirmisi, Manha>j Dhawi> al-Nazhar, 55. 27
 Ibid. 28
 Ibid . Lihat juga, Muhammad bin Ismai>I Abu Abdullah al-Bukha>ri>, S}ahih al-Bukha>ri> , vol 9 (t.t: Da>r T}uq al-Najjah, 1422 H), 83. 29
 Ibid. 30Hadis mu’allaq dalam S{ahi>h al-Buhka>ri> terdapat 1341 buah hadis, sedangkan dalam S{ahi>h
 Muslim terdapat 3 buah hadis. Lihat, Idri, Studi Hadis, 183.
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 dengan hadis mut}as}il yang berstatus s}ahi>h.31
 Ibn Hajar al-Asqala>ni menegaskan
 bahwa hadis mu’allaq seperti ini tidak sampai pada tingkat yang tertolak.32
 2) Hadis Mursal
 Secara bahasa Mursal adalah isim maf’u>l dari kata kerja ‚arsala‛ yang
 mempunyai arti ‚menceraikan atau melepaskan.33
 Menurut istilah yang sesuai
 dengan mayoritas ulama hadis, bahwa hadis mursal adalah hadis yang terputus
 sanadnya pada tingkatan setelah tabiin (sahabat). Tabi’in yang dimaksud adalah
 baik tabi’in senior atau junior.34
 Mengenai hukum dari hadis mursal pada asalnya adalah tertolak, karena
 hilangnya salah satu syarat dari hadis yang maqbu>l, yaitu bersambungnya sanad
 dan karena tidak diketahuinya keadaan periwayatnya. Hal ini mengandung
 kemungkinan bahwa yang terbuang bisa jadi selain sahabat. Oleh karena itu para
 ulama berbeda pendapat mengenai hukum dari hadis mursal, diantaranya35
 :
 a) Menurut ulama hadis, us}u>l dan ulama fiqh, bahwa hadis mursal hukumnya
 tertolak (mardud). Hal ini karena tidak diketahuinya keadaan rawi yang
 dibuang, karena bisa jadi bukan sahabat.
 b) Bisa dijadikan hujjah secara mutlak dengan syarat yang me-mursal-kan itu
 adalah orang yang dapat di percaya keadilan dan ke-d}abit}-annya (thiqah).
 Dengan alasan orang thiqah tidak mungkin me-mursal-kan h}adi>th kecuali
 31
 al-Tahha>n, Taisir Must}ala>h al-Hadi>th, 70 dan al-Tirmisi, Manha>j Dhawi> al-Nazhar, 52. 32
 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqala>ni, Nuzhah al-Nazha>r Sharh Nukhbah al-Fika>r (Damaskus:
 Mat}ba’ah al-S{abah, 1993), 24. 33
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 71. 34
 Ibid. 35
 Ibid.
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 dari orang thiqah pula. Pendapat pertama ini pendapat Imam Abu Hanifah,
 Malik, Ahmad, dan ulama lain.
 c) Diterima dan dapat dijadikan hujjah dengan dengan beberapa syarat.36
 Pendapat ini dipegang oleh Imam al-Sha>fi’i.
 Mahmu>d al-Tahha>n tidak merinci macam-macam dari hadis mursal.
 Namun, dalam kitabnya yang berjudul ‚Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th‛, ia hanya
 membahas mengenai mursal s}aha>bi>. Menurutnya, mursal s}aha>bi> adalah perkataan
 atau perbuatan Rasul yang diberitakan oleh sahabat sedang ia tidak mendengar
 dan menyaksikannya, adakalanya karena masih mudanya atau terlambatnya
 masuk Islam atau tidak hadirnya.37
 Sahabat tersebut seperti al-H{asan bin ‘Ali>,
 Ibn ‘Abba>s, Ibn al-Zubayr, Anas dan sebagainya.38
 Adapun mengenai hukum dari mursal s}aha>bi>, menurut pendapat yang
 ditetapkan oleh para ulama adalah s}ahi>h dan dapat dijadikan hujjah.39 Dalam
 S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim banyak sekali terdapat mursal jenis ini.
 Pendapat lain yang mengatakan bahwa mursal s}aha>bi hukumnya seperti hukum
 mursal yang lainnya, kecuali sahabat tersebut menjelaskan bahwa ia tidak me-
 mursal-kan kecuali sesuatu yang ia dengar dari Nabi Saw. atau sahabat.
 Alasannya, karena mereka terkadang meriwayatkan dari selain sahabat. Al-
 Nawawi> kemudian menegaskan bahwa pendapat yang benar adalah bahwa mursal
 36
 Persyaratan tersebut bisa merujuk pada Al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 223. dan al-Tahha>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 71. 37
 Ibid., 74. 38
 Ibid. lihat juga, Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Jama>‘ah, al-Manhal al-Rawi> (Damaskus: Da>r al-
 Fikr, 1406 H.), 4 bandingkan dengan Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}alah{ al-H{adi>th (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), 284. Yah}ya> bin Sharaf al-
 Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 62. 39
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 71.
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 s}aha>bi> dapat dijadikan sebagai hujjah secara mutlak, karena riwayat mereka dari
 selain sahabat sangat langka. Ketika mereka meriwayatkan dari selain sahabat,
 maka mereka akan menjelaskannya. 40
 Dengan demikian, ketika mereka memutlakkanya, maka riwayat itu
 berasal dari sahabat yang lain, sedangkan semua sahabat adalah orang-orang
 yang adil.41
 Pendapat lain yang mengatakan bahwa mursal s}ahabi> tidak dapat
 dijadikan hujjah juga dinilai lemah oleh al-Sakha>wi>.42
 3) Hadis Mu‘d}al
 Secara bahasa, isim maf’u>l dari kata ‚ a’d}alah ‛ yang berarti melemahkan
 atau memberatkan. Secara istilah, hadis mu’dal adalah hadis yang gugur
 sanadnya dua orang rawi atau lebih secara berturut-turut.43
 Adapun hukum dari
 hadis mu’d}al adalah d}a‘i>f. Menurut Mahmu>d al-Tahha>n dan para ulama, bahwa
 hadis mu’d}al ini adalah hadis yang paling jelek keadaannya daripada hadis
 munqat}i’ dan mursal. hal ini dikarenakan banyaknya rawi-rawi yang terbuang
 sanadnya.44
 Ada beberapa kesamaan dan perbedaan antara hadis mu’d}al dan hadis
 mu’allaq. Kesamaan tersebut ada yang bersifat umun dan ada khusus dari satu
 40
 Yah}ya> bin Sharaf al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab, vol. 1 (t.t.: t.p., t.th.), 62. 41
 Orang yang adil adalah orang yang diridhai ucapan dan hukumnya. Ulama hadis mendefinisikan,
 adil adalah seorang muslim yang baligh, berakal dan selamat dari sebab-sebab fasiq dan sifat-sifat
 yang menyimpang. Oleh karena itu semua sahabat dikatakan sebagai orang-orang yang adil,
 karena mereka semua diridhai oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw. Keyakinan bahwa semua
 sahabat adalah orang-orang yang adil merupakan pendapat Ahlu Sunnah wa al-Jama>‘ah. Lihat
 lebih detail dalam Muh}ammad Mus}t}afa> al-A‘d}ami>, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-Muh}addithi>n (Saudi
 Arabia: Maktabah al-Kawthar, 1990). 42
 Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakhawi>, Fath al-Mughi>th (Beirut: Da>r al-Kutub al-
 ‘Ilmiyyah, 2001), 85. 43
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 75. 44
 Ibid.
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 segi. Bisa terjadi hadis mu’d}al dan mu’allaq berkumpul dalam satu bentuk, yaitu
 apabila dibuang di permulaan sanadnya dua orang rawi secara berturut, maka
 dalam keadaan seperti ini berkumpullah hadis mu’d}al dan hadis mu’allaq dalam
 satu waktu. Sedangkan perbedaannya terjadi dalam dua bentuk; pertama, apabila
 dua orang rawi dibuang di pertengahan secara berturut-turut, maka dia adalah
 hadis mu’d}al bukan hadis mu’allaq. Kedua, jika seorang rawi dibuang di
 permulaan sanad, maka dia adalah hadis mu’allaq bukan hadis mu’d}al.45
 4) Hadis Munqat}i‘
 Secara bahasa berasal dari isim fa>il dari kata ‚ al-Inqit}a>’ ‛ berarti lawan
 kata dari bersambung (putus). Secara istilah, hadis munqat}i’ adalah;
 ‚Hadis yang matarantai sanadnya tidak bersambung, dimanapun saja
 tempat terputusnya.‛
 ‚Hadis yang di gugurkan dari sanadnya seorang perawi atau lebih sebelum
 sahabat tidak berturut-turut.‛47
 Hadis yang sanadnya terputus di manapun tempatnya, sama saja apakah
 terletak di awal, di tengah ataupun di akhir sanad, maka dalam keadaan semacam
 ini masuklah di dalamnya hadis mursal, mu’allaq dan mu’d}al. Menurut ulama
 mutaakhiri>n, hadis munqat}i’ adalah hadis yang tidak bersambung sanadnya, di
 mana hadis tersebut tidak tercakup pada hadis mursal, mu’d}al atau mu’allaq.
 45
 Ibid., 76. 46
 Ibid., 77. 47
 Abdul Majid Khon, ‘Ulumul Hadis, 174.
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 Jadi, seakan-akan hadis munqat}i’ adalah suatu nama umum bagi setiap yang
 terputus sanadnya selain tiga bentuk dari keterputusan, apakah dibuang awal
 atau akhir sanadnya atau terbuang dua sanad yang berturut-turut di manapun
 tempatnya. Kemudian, kadang-kadang terputusnya sanad tersebut berada dalam
 satu tempat bahkan bisa lebih.48
 5) Hadis Mudallas
 Secara bahasa, kata ‚mudallas‛ berasal dari isim maf’u>l kata ‚tadli>s‛
 yang mempunyai arti menyembunyikan cacat atau menipu.49
 Sedangkan menurut
 istilah, hadis mudallas adalah hadis yang diriwayatkan dengan menyembunyikan
 cacat dalam sanad, sehingga secara z}ahir hadis tersebut tampak s}ahi>h.50
 periwayat yang melakukan tadli>s atau penyembunyian cacat disebut dengan
 mudallis, hadisnya dinamakan dengan hadis mudallas, sedangkan perbuatannya
 disebut dengan tadli>s.
 Ada beberapa macam dari tadli>s, diantaranya:
 a) Tadli>s al-Isna>d. para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan tadli>s al-
 isna>d ini. Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, definisi (ta’ri>f) yang tepat dalam
 mendefinisikan tadli>s al-isna>d adalah pendapat dari Imam Abu Ahmad bin
 ‘Amr al-Bazza>r dan Abu al-Hasan bin al-Qat}t}a>n yang menyatakan, bahwa
 apabila seorang rawi atau periwayat meriwayatkan hadis yang belum
 pernah didengar dari orang yang telah pernah didengarnya dengan tanpa
 menyebutkan bahwa ia benar-benar telah mendengar hadis tersebut dari
 48
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 77-78. 49
 Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lugha>t} wa al-A’la>m, 222. 50
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 79.
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 padanya. Maksudnya, seorang periwayat meriwayatkan hadis yang pernah
 didengar dari seorang guru, akan tetapi hadis yang disembunyikan itu
 belum pernah didengar dari guru tersebut melainkan didengar dari guru
 yang lainnya, sehingga ia menggugurkan guru itu dan meriwayatkan dari
 padanya dengan lafaz} yang mengandung al-sima>’. Penyembunyian cacat ini
 dilakukan supaya orang lain mengira mendengar atau menerima dari guru
 tersebut.51
 Hukum tadli>s ini kebanyakan ulama mencelanya atau sangat
 dibenci. Orang yang paling membenci atas tadli>s ini adalah Shu’bah yang
 memberikan pernyataan bahwa tadli>s adalah akhul kidhb (saudaranya
 dusta).52
 Adapun motif seseorang melakukan tadli>s isna>d ini, yaitu agar
 dikira sebagai sanad ‘ali atau yang tinggi, terlewatinya suatu bagian hadis
 dari guru yang didengarnya, dan tiga motif pertama dalam tadli>s al-
 shuyukh.53
 Selain tadli>s al-isna>d dikenal pula dengan tadli>s al-Taswiyah, yaitu seorang
 rawi yang meriwayatkan hadis dari gurunya atau rawi yang thiqah dan guru
 tersebut menerima dari guru yang lemah dan ia menerima dari orang yang
 thiqah sedang kedua rawi yang thiqah tersebut benar-benar saling bertemu.
 Kemudian, mudallis meriwayatkan hadis yang pernah didengarnya dari
 periwayat yang thiqah pertama, lantas ia menggugurkan perawi yang d}a‘i>f
 dalam sanad. Sehingga perawi dalam sanad secara keseluruhan tampak
 51
 Ibid. 52
 Ibid., 82. 53
 Ibid., 83.
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 thiqah semua tanpa ada rawi yang sebenarnya d}a‘i>f.54 Tadli>s semacam ini
 sejelek-jeleknya bentuk tadli>s, karena menyamakan kualitas dari periwayat-
 periwayat yang thiqah. padahal di dalamnya terdapat rawi yang berkualitas
 lemah. Adapun orang yang banyak melakukan tadlis semacam ini adalah
 Baqiyyah bin al-Wali>d. Abu Mushir berkata: ‚Hadis-hadis Baqiyyah tidak
 dapat dimengerti, maka jauhi hadis-hadis-nya‛55 adapun hukum dari tadli>s
 taswiyah ini lebih sangat dibenci lagi sebagaimana al-‘Iraqi menyatakan
 ‚sesungguhnya ia adalah perusak bagi orang yang sengaja melakukannya‛.
 b) Tadli>s al-Shuyukh, yaitu apabila seorang rawi meriwayatkan suatu hadis
 yang didengar dari seorang guru lalu dia memberi nama panggilan
 (kunyah), gelar, sifat yang tidak dikenal dengan maksud
 menyamarkannya.56
 Kesalahan penyebutan identitas mungkin dilakukan
 secara sengaja dengan maksud agar riwayatnya tampak berkualitas kuat,
 sebab guru yang lemah itu tidak diketahui identitas dan kelemahannya.
 Kesalahan dapat terjadi secara tidak sengaja, karena tidak diketahui dengan
 baik identitas guru hadis yang bersangkutan. Ini terjadi apabila periwayat
 tidak dikenal betul dengan gurunya atau karena proses periwayatan hadis-
 nya tidak langsung seperti metode al-sama’ melainkan dengan metode
 tidak langsung seperti al-wijadah (melalui kitab hadis).57
 Hukum dari tadli>s
 semacam ini tidak begitu berat daripada tadli>s sebelumnya, karena si
 54
 Ibid., 80. Lihat juga, Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: RajaGarfindo Persada), 158-159. 55
 Ibid. 56
 Ibid., 82. Lihat juga, S{ubhi al-Sa>lih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus
 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 155. 57
 Idri, Studi Hadis, 212.
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 mudallis tidak menggugurkan seorang guru, akan tetapi ia menyia-nyiakan
 apa yang diriwayatkannya.58
 Ada beberapa tujuan-tujuan seeorang dalam melakukan tadli>sal-Shuyukh,
 yaitu lemahnya guru atau tidak thiqah-nya guru tersebut, meninggalnya
 paling akhir jika dibandingkan dengan guru-guru lain yang sekelompok
 dengannya, umurnya lebih muda daripada periwayat yang meriwayatkan
 hadis dari padanya, banyaknya riwayat darinya, maka ia tidak suka
 memperbanyak menyebut namanya dalam satu bentuk.59
 6) Hadis Mursal Kha>fi
 Secara bahasa, kata mursal sebagaimana telah disebutkan dalam
 pembahasan sebelumnya yaitu mempunyai arti melepaskan. Jadi, seakan-akan
 orang yang memursalkan atau melepaskan sanad dan tidak menyambungnya.
 Sedangkan kata khafi, lawan kata dari ‚jali >‛ yang berarti nampak atau jelas,
 karena macam ini termasuk mursal yang tidak jelas, maka diperlukan
 pengetahuan yang kuat terhadap ilmu hadis.60
 Secara istilah, hadis mursal khafi adalah hadis yang diriwayatkan dari
 seseorang rawi yang belum pernah ditemuinya atau semasanya, akan tetapi ia
 tidak mendengar hadis tersebut dengan ungkapan yang menunjukkan bahwa ia
 mendengarnya dari yang lainnya, seperti kata ‚ 61
 58
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 83. 59
 Ibid. 60
 Ibid., 85. 61
 Ibid. lihat juga, al-Asqala>ni, Nuzhah al-Nazha>r Sharh Nukhbah al-Fika>r (Mesir: t.p.,t.th), 29.
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 Hadis mursal khafi termasuk hadis munqati’, akan tetapi terputusnya
 sangatlah samar atau tidak tampak, karena kesezamanan dua orang rawi itu
 mengesankan kesinambungan sanad diantara mereka. Untuk mengidentifikasi
 adanya mursal kh>afi bisa diketahui dengan beberapa hal62
 , diantaranya:
 a) Dengan penetapan sebagian imam ahli hadis bahwa rawi tersebut memang
 belum pernah menerima hadis dari padanya atau belum pernah mendengar
 dari padanya secara mutlak.
 b) Pemberitahuan dari dirinya sendiri bahwa ia memang belum pernah
 menerima atau mendengar hadis dari padanya.
 c) Didukungnya hadis tersebut dari jalur yang lain, di mana di dalamnya
 terdapat tambahan seorang perawi dan orang yang menjadi sumber rawi.
 Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat, karena terkadang ini termasuk
 ‚al-mazi>d fi> muttasil al-asa>ni>d‛
 Para ulama hadis berbeda pendapat tentang perbedaan antara mursal khafi
 dan mudallas. Hal ini disebabkan oleh perbedaan mereka sekitar mursal khafi
 yang dianggap masuk dalam kategori mudallas.63
 Berikut ini adalah kesimpulan
 perbedaan antara keduanya yang pada prinsipnya dapat dilihat dari dua segi64
 ,
 yaitu:
 a) Rawi yang mudallis itu mengaku meriwayatkan hadis dari orang yang
 pernah didengar hadisnya atau pernah bertemu saja dengannya dengan
 ungkapan yang mengesankan bahwa ia menerima hadis itu darinya.
 62
 Ibid. 63
 Nu>r al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 176. 64
 Ibid
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 Namun, sebenarnya hadis itu tidak pernah ia dengar darinya. Sedangkan
 rawi yang mursi itu mengaku meriwayatkan hadis dari orang yang tidak
 pernah didengar hadis-nya dan tidak pernah bertemu, melainkan hanya
 sezaman. Dari segi ini tampak bahwa kedua jenis hadis ini berbeda.
 b) Tadli>s itu memberi kesan pendengaran terhadap hadis yang tidak didengar
 dan kesan ini tidak terdapat dalam mursal khafi, seehingga seandainya
 seorang mudallis menjelaskan bahwa ia tidak mendengar hadis yang
 bersangkutan dari guru yang di tadli>s-nya, maka hadis tersebut menjadi
 mursal bukan lagi mudallas. Hal ini dijelaskan oleh para kritikus hadis
 seperti al-Khatib al-Baghdadi dan Ibn Abd al-Barr.65
 7) Hadis Mu‘an‘an dan Mu’annan
 Terkait dengan klasifikasi hadis mu’an’an dan mu’annan apakah
 dimasukkan dalam kategori hadis tertolak sebab terputusnya sanad atau bukan
 dan munqat}i’ atau hadis muttas}il, maka menurut Mahmu>d al-Tahha>n,
 memasukkan hadis mu’an’an dan mu’annan sebagai hadis yang tertolak sebab
 gugurnya sanad.
 Secara bahasa, kata mu‘an‘an merupakan isim maf’u>l dari kata ‘an’ana
 yang berarti ia mengatakan ‚ (dari…dari..).66
 Menurut istilah, hadis
 mu’an’an adalah hadis dari periwayat yang mengatakan ‚si fulan dari si fulan‛.67
 Para ulama berbeda pendapat tentang status hadis mu’an’an. Sebagian mereka
 menyatakan bahwa hadis ini ini berstatus munqat}i’ hingga diketahui secara jelas
 65
 Ibid., 176-177. Lihat juga, al-Bahghdadi,al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah, 357. 66
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 86. 67
 Ibid., 87.
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 ke-muttas}il-lannya. Sedangkan menurut jumhu>r ulama hadis, fiqh dah ahli us}u>l,
 berpendapat bahwa hadis mu’an’an bisa diamalkan dengan beberapa syarat
 bahkan menurut Imam Muslim persyaratan ini harus ada.68
 Dua syarat yang
 disepakati69
 sebagai berikut:
 a) Hadis mu’an’an tidak mengandung tadli>s.
 b) Adanya kemungkinan periwayat yang meriwayatkan secara mu’an’an
 bertemu dengan periwayat yang hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah.
 Selain dua persyaratan yang harus disepakati di atas, ada pula persyaratan
 yang diperselisihkan atau tidak disepakati, diantaranya:
 a) Bertemunya periwayat yang meriwayatkan secara al-mu’an’an dengan
 periwayat yang hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah. Pendapat ini
 dipegang oleh al-Bukha>ri>, Ibn al-Madini dan ulama lainnya.
 b) Abu al-muz}affar al-Sam’an>i> mengharuskan keduanya lama bersahabat.
 c) Abi ‘Amr al-Da>ni>, menyatakan ia harus mengetahui hadis yang
 diriwayatkan.
 Adapun pengertian dari hadis mu’annan, secara bahasa merupakan isim
 maf’u>l dari kata ‘annana yang mempunyai arti ia berkata ‚sesungguhnya‛.
 Menurut istilah, hadis mu’annan adalah hadis yang diriwayatkan dengan
 pernyataan ‚telah menceritakan fulan sesungguhnya fulan berkata‛70
 Imam Ahmad (164 H – 240 H) menghukumi hadis mu’annan sebagai
 hadis munqati’ hingga betul-betul jelas bersambungnya. Sedangkan jumhu>r
 68
 Ibid. 69
 Ibid. lihat juga, Idri, Studi Hadis, 188-189. 70
 Ibid., 88.

Page 25
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 79
 ulama menyatakan bahwa periwayatan secara ‘an dan ’anna apabila memenuhi
 persyaratan di atas yang disepakati, maka hadis tersebut sama dengan
 periwayatan secara sima’.71
 Pembagian hadis d}a‘i>f sebab kecacatan rawi menurut Mahmu>d al-Tahha>n
 dapat diakumulasi sebagai berikut, yaitu hadis maud}u>’, hadis matru>k, hadis
 mungkar, hadis mu‘allal, hadis mudraj, hadis maqlu>b, al-mazi>d fi> muttasil al-
 asa>ni>d, hadis mud}t}arib, hadis al-mus}ahhaf, hadis shadh.72
 Cacat rawi yang dimaksud adalah terlukanya dari segi keadilan dan
 ked}abit}-annya. Sebab cacatnya rawi hadis ada sepuluh perkara. Lima berkaitan
 dengan keadilannya dan lima lainnya berkaitan dengan ke-d}abit}-annya. Adapun
 yang berkaitan dengan cacat pada keadilannya, seperti dusta (bohong), tertuduh
 dusta, fasiq, bid’ah dan bodoh. Sedangkan yang berkaitan dengan cacat pada
 ked}abit}an-nnya seperti banyak salah, jelek hafalannya, lupa, banyak prasangka
 dan menyalahi riwayat yang thiqah.73
 8) Hadis Mawd}u>‘
 Kata Mawd}u>’ secara etimologis adalah isim maf’u>l dari wa-d}a-‘a, ya-d}a-
 ‘u, wad}-‘an, yang mempunyai arti al-isqat} (meletakkan atau menyimpan); al-
 iftira’ wa al-ikhtilaq (mengada-ada atau membuat-buat); dan al-tarku
 (meninggalkan).74 Dengan demikian kata al-Mawd}u>’ secara bahasa memiliki
 beberapa konotasi makna yang berbeda-beda, tetapi mengarah pada satu
 71
 Ibid. 72
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 88-89. 73
 Ibid. 74
 Abu> al-Faraj Abdul Rahma>n b. Ali> b. Shukri> ibnu al-Jauzi>, Al-Maud}u>’a>t min al-Aha>di>th al-Marfu>’a>t (Riyad}:Ad}wa’ al-Salaf, 1997), 49.
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 pengertian yang sama. Beberapa konotasi makna itu di antaranya adalah sebagai
 berikut:
 a) Bermakna al-Hit}t}ah, yang mempunyai arti menurunkan atau merendahkan
 derajat.
 b) Bermakna al-Isqah, yang mempunyai konotasi arti menggugurkan.
 c) Bermakna al-Ikhtila>q, yang berarti membuat-buat.
 d) Bermakna al-Tarku, yang berarti meninggalkan75
 .
 Adapun Mawd}u>’ menurut terminologi ahli hadis adalah pernyataan yang
 dibuat oleh seseorang kemudian dinisbatkan pada Nabi SAW. secara palsu dan
 mengada-ada, baik secara sengaja maupun tidak, dengan tujuan buruk atau baik
 sekalipun. Padahal Nabi SAW. tidak pernah mengatakan, berbuat atau
 menetapkannya.76
 Keberadaan hadis mawd}u‘ ini adalah perbuatan yang sanagt tercela
 bahkan diancam oleh Nabi Saw. hal ini sesuai dengan sabda Nabi, sebagaimana
 berikut:
 77
 ‚Barangsiapa yang sengaja berdusta kepadaku dengan sengaja, maka
 hendaknya ia bertempat di neraka‛
 Dari sinilah kemudian sebagian ulama’ memasukkan hadis Mawd}u>‘ ke
 dalam salah satu jenis hadis da’i >f, dalam hal ini jenis yang paling buruk78
 .
 75
 Ibid. 76
 Muhammad Ajjaj al-Kha>tib, Us}ûl al-H{adi>th; Ulûmuhu wa Mus}t}alah}uhu , 415. lihat juga,
 Mahmu>d Abu> Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Beirut: Mu’assasah, t.th), 107. 77
 Muhammad bin Ismai>l Abu> ‘Abddullah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, vol 2 (t.t: Da>r al-T}u>q al-
 Najjah, 1422 H), 80. 78
 Ibid.
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 Pendapat ini kelihatannya bermula dari penggunaan kata hadis, meskipun
 menurut ulama lain seperti Ibn Hajar al-Asqala>ni (W 852 H/1449 M), bahwa
 h{adi>th mawd}u>’ bukanlah merupakan hadis Rasulullah Saw. Akan tetapi
 mayoritas ulama’ lain, seperti al-T}ibi, al-Nawawi berpendapat bahwa hadis
 mawd}u>’ merupakan bagian dari hadis d}a’i >f79, sebab para ulama’ berbeda
 pendapat tentang kehujahan hadis da’if, sebagian telah secara tegas menolak dan
 sebagian lagi menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. Adapun mengenai
 hadis Mawd}u>’ para ulama’ telah sepakat untuk menolak menggunakannya80
 .
 Untuk mengetahui sebuah hadis mawd}u‘ sebagai berikut:
 a) Dengan pengakuan si pembuatnya sendiri, seperti pengakuan Abu> ‘Is}mah
 Nu>hbin Abi> Maryam. Ia telah membuat hadis mawd}u‘ tentang keutamaan
 dari surat-surat al-Qur’a>n.
 b) Hal lain yang mendukung pengakuan pembuatnya, seperti dengan cara
 menceritakan sesuatu dari seorang guru, setelah dipertanyakan
 kelahirannya, ternyata dalam sejarah meninggalnya guru tersebut adalah
 sebelum kelahirannya dan hadis itu tidak diketahui kecuali dari dia
 sendiri.
 c) Melalui qarinah-qarinah yang menyangkut pribadi rawi, misalnya apabila
 perawi tersebut adalah seorang Rafidiyah sedang hadis tersebut mengenai
 keutamaa-keutamaan ahl al-bait
 79
 Idri, Studi Hadis, 248. 80
 Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi menurut pembela, pengingkar, dan pemalsunya, (Jakarta: Gema
 Insani Press, 1995), 55.
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 d) Kondisi hadis tersebut bertentangan dengan panca indra dan al-Qur’a>n.81
 9) Hadis Matru>k
 Menurut bahasa, kata matru>k dari kata: artinya
 tertinggal82
 Sedangkan menurut istilah adalah:
 ‚Hadis matru>k adalah hadis yang di riwayatkan oleh seorang perawi yang
 tertuduh kuat berlaku dusta (terhadap hadis yang diriwayatkannya) atau
 nampak kefasikannya, baik pada perbuatan maupun ucapan atau orang
 yang banyak lupanya atau banyak keragu-raguannya.‛
 Hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor yang menjadi penyebabnya84
 yaitu:
 a) Tidak ditemukan riwayat lain selain riwayat darinya dan hadisnya
 menyalahi kaidah umum.
 b) Kebohongan yang di lakukannya sudah dikenal oleh publik, sekalipun
 belum diketahui secara pasti dalam hal penyampaian h}adi>th nabawi.
 Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa sejelek-jeleknya hadis d}a‘i>f
 adalah mawd}u‘, lalu disusul dengan hadis matru>k, kemudian hadis
 mungkar, hadis mu’allal, hadis mudraj, hadis maqlu>b dan hadis mud}t}arib.
 Seperti inilah tingkatan-tingkatan hadis menurut Ibn Hajar.85
 81
 al-Tahha>n, Taysir Must}ala>h al-Hadi>th, 90. 82
 Ibid, 94. 83
 al-Suyu>t}i>, Tadri>b, 152 atau Ibn S{alah, Muqaddimah Ibn S}ala>h, 183 84
 Al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 94. 85
 Ibid.
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 10) Hadis Munkar
 Munkar adalah isim maf’ul dari kata dasar al-inka>r , lawan dari
 kata al-iqra>r yang mempunyai arti sepakat86. Sedangkan menurut istilah,
 ulama hadis mendefinisikan hadis munkar dengan beberapa definisi, yang paling
 terkenal adalah dua definisi:
 a) Hadis yang dalam sanadnya terdapat rawi yang sangat jelek hafalannya
 atau banyak kesalahan atau nampak sifat fasiqnya.
 b) Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang d}ai>f menyelisihi periwayat
 yang terpercaya.87
 Perbedaan antara hadis munkar dan shadh yaitu bahwa hadis shadh adalah
 hadis yang diriwayatkan oleh orang yang dapat diterima menyelisihi kepada
 orang yang lebih utama dari padanya. Sedangkan hadis munkar adalah hadis yang
 diriwayatkan oleh orang lemah bertentangan dengan orang kepercayaan., maka
 dapat diketahui keduanya bersekutu dalam satu syarat menyelisihinya.
 Perbedaannya adalah bahwa dalam hadis shadh rawinya maqbu>l, sedangkan
 dalam hadis munkar, rawinya lemah.88
 11) Hadis Mu‘allal
 Secara bahasa, isim maf‘u>l dari kata ‚a‘allahu‛ yang mempunyai makna
 terkena cacat.89
 Menurut istilah, hadis mu’allal adalah hadis yang terdapat di
 dalamnya cacat yang dapat merusak ke-s}ahi>h-an hadis tersebut. Sementara secara
 86
 Ibid, 95 atau Ma’luf, al-Munjid, 836 atau Warson, al-Munawwir, 561. 87
 Ibid., 96. 88
 Ibid. 89
 Ibid., 99.
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 z}ahir tidak nampak atau selamat dari cacat. Definisi illat sendiri yaitu sebab yang
 tersembunyi lagi tidak tampak yang dapat merusak kesahi>han hadis. Dari sini
 dapat diambil kesimpulan, bahwa yang dinamakan illat menurut ulama hadis
 haruslah tersembunyi lagi tidak tampak dan terdapat cacat yang merusak
 kes}ahi>han hadis.90
 Untuk mengetahui illat pada hadis tidak mudah, dibutuhkan pengetahuan
 yang luas dan pemahaman yang cermat. Sebab, illat itu sendiri samar lagi
 tersembunyi, bahkan bagi orang-orang yang menekuni ilmu hadis. Dalam
 hubungan ini, ‘Abd al-Rahma>n al-Mahdi (w.194 H/ 814 H) menyatakan, bahwa
 untuk meneliti illat hadis dibutuhkan intuisi (ilham).91
 Ulama lain seperti Ibn Hajar dan al-Hakim al-Naysa>bu>ri> mengatakan,
 bahwa yang bisa menemukan illat pada hadis hanya yang oleh Allah Swt diberi
 pemahaman yang tajam, pengetahuan yang sempurna terhadap urutan-urutan
 perawi dan kemampuan yang kuat dalam meneliti sanad dan matan. Diibaratkan
 oleh al-Hakim meneliti illat pada hadis bagaikan kemampuan seseorang yang
 dapat membedakan uang logam palsu dari yang asli melalui pendengarannya.92
 Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, suatu hadis teridentifikasi mengandung illat
 apabila memenuhi kriteria yang ada, seperti; Periwayatnya menyendiri (tafarrud
 al-ra>wi>), menyelisihi periwayat yang lain dan indikasi-indikasi lain yang terkait
 90
 Ibid. lihat juga, Itr, Manhaj al-Naqd Fi> Ulu>m al-Hadis, 447. Dan Idri, Studi Hadis, 243. 91
 Ismail, Kaidah Kes{ahi>han Sanad Hadis: telaah kritis dan tinjauan dengan pendekatan ilmu sejarah, 147. 92
 al-Naysa>bu>ri>, Ma’rifat Ulu>m al-Hadi>th, 113. Lihat juga, Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2011), 98.
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 dengan dua unsur yang telah disebutkan sebelumnya.93
 Suatu illat hadis dapat
 terjadi pada sanad, matan atau pada matan dan sanad sekaligus. Akan tetapi illat
 yang terbanyak adalah pada sanad. Masing-masing hadis, baik illatnya terjadi
 pada sanad, matan ataupun keduanya, maka disebut dengan hadis mu’allal.94
 12) Hadis Mudraj
 Menurut bahasa mudraj berasal dari kata adraja ,(menyisipkan) أدرج
 sebagaimana kata (Aku menyisipkan sesuatu
 pada sesuatu, jika aku memasukkan dan mengumpulkannya dengan sesuatu yang
 lain itu).95
 Sedangkan secara istilah, hadis mudraj adalah hadis yang dirubah
 susunan sanadnya atau hadis yang dalam matan-nya dimasuki sesuatu yang
 sebenarnya bukan bagian dari hadis tersebut tanpa adanya pemisah.96
 Pada dasarnya hadis mudraj dapat terjadi pada matan dan juga sanad yaitu
 kata atau kalimat yang dimasukkan ke dalam hadis itu bisa terjadi pada sanad
 dan matan.. Ibn S{ala>h menyatakan bahwa kata atau kalimat tersebut beragam
 jenisnya.97
 Adapun mudraj pada sanad yaitu suatu hadis yang telah dirubah
 susunan sanadnya.
 Bentuk perubahan sanad yang dimaksud seperti seorang periwayat yang
 menyusun suatu sanad, kemudian ia mengemukakan suatu sanad lain kepadanya
 dan mengucapkan suatu perkataan dari dirinya sendiri. Lantas, sebagian orang
 93
 al-Thahhan, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 101. 94
 Idri, Studi Hadis, 245. 95
 al-Thahhan, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 103. 96
 Ibid. lihat, al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 231. 97
 Idri, Studi Hadis, 215.
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 yang mendengar perkataan tersebut mengira apa yang dikatakan periwayat
 tersebut merupakan bagian dari matan hadis tersebut.98
 Sedangkan yang dimaksud mudraj pada matan adalah suatu hadis yang
 dalam matannya dimasuki sesuatu yang bukan bagiannya dengan tanpa adanya
 pemisah.99
 Mudraj pada matan mempunyai tiga tempat, diantaranya; pertama,
 idraj pada awal hadis (hal ini sedikit sekali). Kedua, Idraj pada pertengahan hadis
 (jarang sekali). Ketiga, Idraj pada akhir hadis (paling banyak terjadi).100
 Menurut Muhammad bin ‘Ali al-Farisi sebagaimana yang dikutip oleh
 Idri dalam bukunya ‚ Studi Hadis‛, bahwa hadis mudraj dapat diklasifikasi
 menjadi tiga kategori:
 a) Hadis yang disisipi perkataan orang lain dengan cara periwayat menyebut
 ucapannya sendiri atau ucapan orang lain kemudian orang-orang
 sesudahnya meriwayatkan hadis itu secara muttas}il dan menyangka
 bahwa perkataan itu adalah bagian dari hadis. Dalam hal ini terdapat tiga
 kemungkinan, yaitu: a). sisipan tersebut berada di awal matan. b). Sisipan
 terdapat pada pertengahan matan hadis. c). sisipan tersebut berada di
 akhir matan hadis.
 b) Hadis yang disisipi hadis lain. Dalam hal ini juga mempunyai tiga
 kemungkinan, yaitu: a). seorang periwayat mempunyai dua matan dan dua
 sanad, ia meriwayatkan salah satu hadis itu dengan satu sanadnya dan
 98
 al-T{ah}h}an, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 104. 99
 Ibid. 100
 Ibid., 105. Pembagian ini sebagaiamana menurut al-Farisi yang membagi hadis mudraj dapat
 diklasifikasi menjadi tiga bagian. Lihat, Abu>al-Faydh Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali> al-
 Farisi, Jawa>hir al-Us}u>l fi> ilm al-Hadis al-Rasu>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1992 M), 52-55.
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 menyisipkan sebagian dari matan hadis lain. b). seorang periwayat
 meriwayatkan dua matan dengan menggabungkan dengan sanad-
 sanadnya. c). matan hadis dan sanadnya berasal dari periwayat kecuali
 sebagian darinya dengan sanad yang lain, kemudian periwayat tersebut
 meriwayatkan keduanya secara bersamaan dengan sanad matan hadis
 tersebut.
 c) Periwayat mendengarkan hadis dari sekelompok periwayat yang berbeda-
 beda sanad atau matan-nya kemudian terjadi penyisipan riwayat secara
 serempak dan tidak disebut terjadinya perbedaan. Kategori ini
 mempunyai tiga kemungkinan: a). terjadi perbedaan pada sanad saja. b).
 berbeda pada matan saja. c). terjadi perbedaan anatara sanad dan matan
 secara bersamaan.101
 Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, ada beberapa faktor yang sering
 dilakukannya idraj dalam hadis102
 , yaitu: karena keinginan untuk menjelaskan
 hukum shara’, mengambil istibat} hukum shara’ dari hadis sebelum hadis itu
 selesai diriwayatkan secara sempurna, menjelaskan lafaz} yang ghari>b dalam
 hadis. Dalam hal ini para ulama melarang ber-hujjah dengan hadis mudraj dan
 memasukkannya ke dalam hadis d}a‘i>f.
 Dalam rangka mengetahui keberadaan dari hadis mudraj dalam hadis
 dapat ditempuh dengan beberapa cara, antara lain:
 101
 Idri, Studi Hadis, 218. 102
 al-Thahhan, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 106.

Page 34
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 88
 a) Membandingkannya dengan riwayat lain ketika diriwayatkan secara
 terpisah (munfas}il) dalam riwayat lain.
 b) Adanya ketetapan dari para kritikus hadis yang menyatakan bahwa hadis
 tersebut terdapat idraj.
 c) Adanya pengakuan dari periwayat sendiri atas penyisipan kata dalam
 hadis yang diriwayatkannya.
 d) Melalui pemahaman bahwa mustahil Rasulullah Saw. tidak bersabda
 demikian.103
 13) Hadis Maqlu>b
 Definisi secara bahasa, berasal dari kata ‚al-Qalb‛ adalah mengubah
 sesuatu dari arahnya. Sedangkan definisi secara istilah, hadis maqlu>b adalah
 hadis yang mengalami penggantian kata dengan kata lain dalam sanad dan matan
 hadis dengan didahulukan atau diakhirkan.104
 Dengan demikian periwayat
 mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan, kemudian mengakhirkan apa
 yang seharusnya didahulukan dan meletakkan sesuatu di tempat sesuatu yang
 lain.105
 Hadis maqlu>b terbagi menjadi dua bagian, yaitu maqlu>b sanad dan
 maqlu>b matan.106
 a) Maqlu>b pada sanad, yaitu penukaran atau mengubah seorang periwayat
 dengan periwayat lain. hal ini mempunyai dua bentuk: pertama, periwayat
 mendahulukan nama bapak salah seorang periwayat hadis dan
 103
 Ibid. 104
 Ibid., 107. 105
 S{ubhi al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 191. 106
 Ibid. lihat juga, al-Khati>b, Us}ul al-H}adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh, 228.
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 mengakhirkan nama asli periwayat tersebut. Seperti hadis yang
 diriwayatkan dari ‚Ka’ab bin Murrah‛ lalu rawi meriwayatkan dari
 ‚Murrah bin Ka’ab‛. Kedua, seorang periwayat hadis menukar dengan
 periwayat yang lain dengan maksud mengasingkan. Sebagai contoh hadis
 mashhur riwayat Salim yang diubah menjadi hadis riwayat Na>fi’.
 Diantara periwayat yang pernah melakukan pengubahan sanad hadis
 adalah Hamma>d bin ‘Amr al-Nas}ibiy, ketika ia meriwayatkan hadis dari
 al-a‘mash dari Abu> S{a>lih dari Abu Hurayrah dari Nabi Saw., bersabda:
 Jika kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan, maka janganlah
 memulai mengucapkan salam pada mereka‛ 107
 Hadis di atas adalah maqlu>b yang dilakukan oleh Hamma>d terhadap al-
 A’mash. Padahal, sesungguhnya hadis ini dikenal diriwayatkan oleh
 Suhayl bin Abi> S}a>lih dari ayahnya dari Abu Hurayrah.108
 Hal ini dapat
 diketahui melalui riwayat lain, seperti riwayat dari Imam Ahmad, sebagai
 berikut:
 107
 al-Thahhan, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 107. 108
 Ibid. 109
 Abu ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal vol 15 (t.t:
 Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001M), 452.
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 ‚Menceritakan kepada kami Yahya> bin A>dam, menceritakan kepada kami
 Sufya>n dari Suhay>l bin Abi> S{a>lih dari ayahnya dari Abi> Hurayrah dari
 Nabi Saw. bersabda: Jika kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di
 jalan, maka janganlah memulai mengucapkan salam pada mereka‛
 b) Maqlu>b pada matan, yaitu penukaran atau membalik matan hadis. Dalam
 hal ini bisa mendahulukan atau mengakhirkannya. Maqlu>b pada matan ini
 mempunyai dua bentuk, pertama, seorang periwayat hadis mendahulukan
 atau mengakhirkan pada sebagian matan hadis. seperti contoh hadis
 riwayat oleh Abu> Hurayrah tentang tujuh golongan yang akan dinaungi
 Allah Swt. pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. dalam
 hadis ini terdapat ungkapan:
 ‚Dan seorang lak-laki yang bersedekah secara sembunyi, sehingga tangan
 kanannya tidak mengetahui apa yang disedekahkan dari tangan kirinya‛
 Kedua, meletakkan matan hadis pada sanad yang lain dan sanad hadis itu
 pada matan yang lain pula dengan maksud untuk menguji kemampuan
 dalam menghafal hadis. contohnya, hadis yang dibuat oleh penduduk
 Baghdad untuk Imam al-Bukha>ri>. Mereka membuat seratus hadis secara
 terbolak-balik, lalu menanyakan kepadanya untuk menguji hafalannya,
 maka al-Bukha>ri> bisa menysusunnya dengan baik.111
 Adapun hukum dari hadis maqlu>b ini, menurut Mahmud al-Tahha>n
 sebagai berikut112
 :
 110
 Redaksi selengkapnya, lihat Muslim bin Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ahi>h Musllim vol 2 (Beirut: Dar Ihya> al-Turath, t.th), 715. 111
 al-T{ah}h}a>n, Taysi>r Must}ala>h al-Hadi>th, 109.. 112
 Ibid.
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 a) Jika bertujuan untuk mengasingkan, maka tidak diragukan hukumnya
 tidak boleh, karena berarti melakukan perubahan hadis dan ini termasuk
 pelaku dari pembuat hadis palsu.
 b) Apabila bertujuan untuk menguji, maka hukumnya boleh agar
 menguatkan hafalan ahli hadis. hal ini dengan syarat dijelaskan ke-s}ahi>h-
 annya.
 c) Jika terjadi kesalahan atau kelupaan, maka hukum bagi pelakunya itu
 telah uz}ur hafalannya. Tetapi jika banyak terjadi kesalahan, maka dia
 telah hilang ke-d}abit}-annya dan dihukumi d}a‘i>f.
 Adapun mengenai kedudukan hadis maqlu>b, maka ia adalah termasuk
 salah satu hadis d}a‘i>f yang tertolak (mardud).113
 14) Al-Mazi>d fi> Muttasil al-Asa>ni>d (Hadis Mazi>d)
 Secara bahasa, kata al-Mazi>d merupakan isim maf’u>l dari kata ‚al-
 Ziyadah‛ (tambahan). Sedangkan kata al-muttasil adalah kebalikan dari kata ‚al-
 munqat}i’ yang artinya terputus. Menurut istilah, al-Mazi>d fi> Muttasil al-Asa>ni>d
 adalah bertambahnya perawi dalam pertengahan sanad yang secara z}a>hir
 bersambung.114
 Tambahan pada sanad dilakukan dengan menambah nama
 periwayat atau me-marfu>’-kan hadis mawqu>f atau me-maws}ul-kan hadis yang
 mursal.115 Sebagai contoh hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Dawud dalam
 Sunan Abi> Da>wud, sebagai berikut:
 113
 Ibid. 114
 Ibid., 110. 115
 Idri, Studi Hadis, 224.
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 Menceritakan kepada kami Ibrahi>m bin mU>saal-Ra>zi>, memberitakan
 kepada kami ‘I>s>a, menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahma>n yakni bin
 Yazi>d bin Ja>bir dari Basr bin ‘Ubaidillah berkata, ‚saya mendengar
 Wathilah bin al-Asqa‘ berkata, ‚ aku mendengar Abu> Murthid al-
 Ghanawi> berkata, ‚saya mendengar Rasulullah bersabda, ‚ Jangan kalian
 duduk di atas kubur dan jangan shalat menghadapmya.
 Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, hadis di atas terdapat dua tambahan
 periwayat, yaitu Sufya>n dan Abu> Idri>s. Suya>n diduga ditambahkan oleh
 periwayat selain Ibn al-Mubarak. Sebab, banyak periwayat terpercaya yang
 meriwayatkan hadis tersebut dari ‘abd al-Rahma>n bin Yazi>d. dan Abu> Idris
 diduga ditambahkan oleh Ibn al-Mubarak. Sebab, banyak periwayat terpercaya
 yang meriwayatkan hadis itu dari ‘Abd al-Rahma>n bin Yazi>d dan mereka tidak
 menyebut nama Abu> Idris.117
 Ulama berbeda pendapat dalam menerima al-ziyadah pada sanad,
 terutama jika hadis yang mursal diriwayatkan secara marfu’ atau hadis mawqu>f
 diriwayatkan secara marfu’. Dalam hal ini dimungkinkan teerjadi penambahan
 periwayat. Terdapat empat pendapat dikalangan ulama118
 :
 a) Mayoritas fuqaha> dan ulama us}u>l, penentuan status hadis tergantung pada
 periwayat yang menerima ziyadah.
 116
 Abu> Da>wud Sulayma>n al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi> Da>wud, vol 3 (Beirut: Maktabal al-
 ‘Is}riyah, t.th), 217. 117
 al-Thahhan, Taysi>r, 110. Dan Idri, Studi Hadis, 227. 118
 Ibid.
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 b) Menurut ahl- al-hadis, status hadis tergantung periwayat yang menolak
 adanya ziyadah.
 c) Sebagian ahl-al-hadis menentukan kualitas hadis berdasarkan pada jumlah
 sanad yang paling banyak.
 d) Ulama hadis lain mendasarkan penilaian kualitas hadis pada periwayat
 yang paling kuat hafalannya.119
 15) Hadis Mud}t}arib
 Menurut bahasa kata mud}t}arib berasal dari kata dasar ‚
 id}t}araba‛ , yang berarti tidak teratur dan rusak susunannya.120
 Secara
 istilah, hadis mud}t}arib adalah suatu hadis yang diriwayatkan dari beberapa arah
 yang berbeda-beda dan sederajat.121
 Maksudnya adalah suatu hadis yang
 diriwaatkan dalam beberapa bentuk yang saling bertentangan dan tidak mungkin
 dilakukan kompromi serta riwayat hadis itu sama kekuatannya dari segala sisi,
 sehingga tidak mungkin dilakukan pen-tarjih-an.122
 Ke-d}a‘i>f-an hadis mud}t}arib
 ini terletak pada perbedaan hafalan di antara para periwayatnya dan kekuatan
 ingatan mereka.123
 Dari definisi di atas, terdapat beberapa kriteria dari hadis mud}t}arib124,
 yaitu:
 119
 Ibid., 140. Lihat juga, al-Khati>b, Us}ul al-H}adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh, 227.
 120
 Ibid., 112. 121
 Ibid. 122
 Ibid. 123
 S{ubhi al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 187.. 124
 al-Thahhan, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th, 112.
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 a) Adanya perselisihan beberapa riwayat yang tidak mungkin dapat
 dikompromikan antar satu dengan yang lainnya.
 b) Adanya kesamaan riwayat-riwayat tersebut dari segi kuatnya di mana
 tidak mungkin dapat dikuatkan salah satu riwayat.
 Dengan demikian, proses periwayatn hadis mud}t}arib dilakukan dengan
 salah satu dari tiga cara berikut:
 a) Seorang periwayat meriwayatkan hadis dengan cara yang berbeda-beda
 antara satu riwayat dengan riwayat lain.
 b) Sebuah hadis diriwayatkan oleh dua atau beberapa periwayat yang
 masing-masing meriwayatkan hadis secara bertentangan antara riwayat
 satu dengan yang lain.
 c) Riwayat perorangan ataupun banyak ternyata bertentangan karena
 perbedaan hafalan dan daya ingat tanpa ada kesengajaan.125
 Pembagian hadis mud}t}arib terbagi menjadi dua macam, yaitu, mud}t}arib
 al-sanad dan mud}t}arin al-matn. Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, mud}t}arib pada
 sanad lebih banyak daripada pada matan.126
 Contoh hadis mud}t}arib pada sanad
 sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hakim dalm kitabnya ‚al-Mustadra>k ‘ala
 S}ahi>hayn, sebagai berikut:
 125
 Idri, Studi Hadis, 232 126
 Ibid. dan Al-Thahhan, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th, 114.
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 Menceritakan kepadaku Abu> ‘Amr Muhammad bin Ja’far bin Muhammad
 bin Mat}ar bercerita kepadaku dan aku bertanya kepadanya, katanya Abu>
 Muhammad Ja’far bin Ahmad bin Nas}ral-Ha>fiz}, menceritakan kepada
 kami Abu> Kurayb, menceritakan kepada kami Mu‘awiyah bi Hisha>m dari
 Shayba>n dari Abi> Isha>q dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbas berkata, Abu Bakar
 al-S{iddiq r.a berkata, aku melihat engkau tampak muda. Rasulullah Saw.
 menjawab, surat Hu>d, al-Wqi’ah dan ‘amma yatasa>’alu>n dan wa
 idhashams sukuwirat telah menyebabkan tampak muda.
 Hadis di atas menurut al-Hakim al-Naysa>bu>ri> s}ahi>h sesuai dengan syarat
 s}ahi>h al-Bukha>ri meskipun al-Bukha>ri> tidak mencantumkan di dalamnya ‚hadha
 hadisun s}ahi>hun ‘ala shart al-Bukha>ri> wa lam yukhrijahu‛. Hadis tersebut adalah
 mud}t}arib dapat diketahui melalui riwayat al-Turmudhi, sebagai berikut:
 Menceritakan kepada kami Abu> Kurayb berkata: menceritakan kepada
 kami Mu‘awiyah bin Hisham, dari Shayba>n, dari Abi> Isha>q dari‘Ikrimah,
 dari Ibn ‘Abba>s berkata: Abu Bakar al-S{iddiq r.a berkata, aku melihat
 engkau tampak muda. Rasulullah Saw. menjawab, surat Hu>d, al-Waqi’ah
 dan al-Mursala>t dan ‘amma yatasa>’alu>n dan wa idhashams sukuwirat
 telah menyebabkan tampak muda.
 Al-Turmud}i menyatakan bahwa hadis di atas hasan ghari>b dan ia tidak
 mengetahui bahwa hadis tersebut hanya melalui riwayat Ibn ‘Abba>s. Hadis di
 atas juga diriwayatkan oleh ‘Ali bin S{a>lih dari Abu> Isha>q dari Abu> Juhayfah.
 Selain itu, hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Abu> Isha>q dari Abi> Maysarah
 127
 Abu ‘Abdullah al-Hakim al-Naysa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala al-S{ahi>hayn, vol 2 (Beirut: Da>r al-
 Kutub al-Ilmiyah, 1990 M), 374. 128
 Abu> ‘Isa al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi, vol 5 (Mesir: Must}afa> al-Ba>bi>, 1975 M), 402.
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 secara mursal. Abu Bakar bin ‘Iyash juga meriwayatkannya dari Abu> Isha>q dari
 ‘Ikrimah dari Nabi Saw. Shayba>n juga meriwayatkan dari Abu> Isha>q tanpa
 menyebut di dalamnya nama Ibn ‘abbas. Dengan cara serupa hashim bin Wal>id
 al-Hara>wi> meriwayatkan hadis itu dari Abu Bakar bin ‘Iyash.129
 Contoh kedua hadis di atas sama-sama kuat, namun dalam riwayat lain
 diriwayatkan secara kacau, sebagian mursal, bahkan maqt}u>’ karene tidak
 menyebut Ibn ‘Abba>s. selain itu, hadis di atas diriwayatkan oleh banyak
 periwayat yang berbeda dan terjadi pertentangan antara sanad yang satu dengan
 yang lain.130
 Mud}t}arib juga terjadi pada matan hadis. Seperti contoh hadis yang
 diriwayatkan oleh al-Turmudhi, sebagai berikut:
 Menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin Mudawwiyah
 berkata: memberitakan kepada kami al-Aswad bin ‘A<mir dari Shari>k dari
 Hamzah dari Sha’bi dari Fatimah binti Qays, ia berkata, Rasulullah Saw.
 pernah ditanya tentang zakat, maka Rasulullah Saw. bersabda:
 sesungguhnya dalam harta kekayaan terdapat hak selain zakat.
 16) Hadis Mus}ahhaf
 Pengertian secara bahasa adalah isim maf’u>l dari kata ‚al-tas}hi>f‛ yang
 mempunyai makna kesalahan dalam halaman. Sedangkan kata ‚al-s}ahafiy‛
 adalah orang yang salah dalam membaca halaman kitab, lalu berubah sebagian
 129
 Idri, Studi Hadis, 234. 130
 Ibid. 131
 al-Turmudhi, Sunan al-Turmudhi, 39.
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 lafaz}nya disebabkan kesalahan bacaannya.132
 Menurut istilah, hadis mus}ahhaf
 adalah perubahan kalimat dalam hadis kepada yang selain apa yang diriwayatkan
 oleh periwayat thiqah baik berupa lafaz} maupun arti.133
 Mahmu>d al-Tahha>n membagi hadis mus}ahhaf ini menjadi macam sesuai
 dengan tinjauannya134
 , yaitu dari segi tempatnya dan dari segi keadaannya.
 a) Dari segi tempatnya, hadis mus}ahhaf terbagi dua macam:
 i. Tas}hi>f pada sanad, misalnya hadis Shu‘bah dari ‚al-‘Awwa>m bin Mura>jim
 ( )‛, Ibn Ma‘i>n merubahnya menjadi dari al-‘wwa>m bin Muza>him
 ( ). Dalam hal ini, kata ‚ra>‛ dirubah menjadi ‚za,>‛ dan jim dibaca ‚ha‛
 ii. Tashi>f pada matan, misalnya hadis Zai>d bin Tha>bit, bahwa Nabi Saw.
 bersuci dengan batu di masjid ( ). Oleh Ibn Lahi>‘ah dirubah
 menjadi (berbekam di Masjid). Dalam hal ini, ‚ra‛ diganti
 dengan ‚mim‛.
 b) Dari segi keadaannya, hadis mus}ahhaf terbagi menjadi dua macam:
 i. Tas}hi>f Bas}ar, yaitu peerubahan ini adalah perubahan yang terbanyak,
 dalam arti tulisan yang samar dalam pandangan pembaca baik karena
 tertukarnya tulisan atau tidak ada tanda titiknya. Misalnya,
 ‚Barang siapa berpuasa bulan ramad}an dan mengikutinya dengan puasa
 enam hari bulan syawal, maka halnya dengan puasa satu tahun.‛
 132
 al-Thahhan, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th, 114. 133
 Ibid. 134
 Ibid., 15.
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 Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, oleh Abu Bakar al-S}u>li> hadis tersebut
 dibaca salah menjadi:
 “Barang siapa berpuasa bulan ramad}an dan mengikutinya dengan sesuatu
 pada bulan syawal, maka sama halnya dengan puasa satu tahun‛
 Kata ‚ ‛ (enam) dalam hadis yang pertama dirubah menjadi ‚ ‛
 (susuatu). Hal ini karena keduanya agak mirip.
 ii. Tas}hi>f al-Sama‘, yaitu perubahan karena kesalahan mendengar atau
 karena jauhnya pendengar dari apa yang didengarkan, sehingga
 sebagian kata samar baginya. Misalnya, hadis yang diriwayatkan oleh
 ‚ ‘A>s}im al-Ahwa>l ‛, didengar oleh sebagian periwayat sehingga
 disebut dari ‚ Wa>s}il al-Ahdab ‚.135
 c) Perubahan dari segi lafaz} dan maknanya, hadis mus}ahhaf terbagi menjadi
 dua macam:
 i. Tas}hi>f fi al-Lafaz}, sebagaimana contoh-contoh di atas, kategori ini
 paling banyak terjadi.
 ii. Tas}hi>f fi al-Ma‘na>, yaitu periwayat hadis tetap menyebut hadis yang
 telah dirubah seperi lafadh yang semula, kemudian ia menafsirkan
 dengan penafsiran yang menunjukkan bahwa ia memahami makna
 yang bukan maksud sebenarnya.136
 . Misalnya perkataan dari Abu>
 Mu>sa al- ‘Anazi>:
 135
 Ibid., 116. Lihat juga Idri, Studi Hadis, 235-236. 136
 Ibid.
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 ‚Kami adalah kaum yang mempunyai kemuliaan. Kami dari ‘Anazah,
 Rasulullah Saw. membaca doa untuk kami‛.
 Pernyataan tersebut dimaksudkan bahwa Nabi Saw. shalat untuk ‘Anazah
 dan terkesan Nabi menghadap kiblat mereka. Padahal, yang dimaksud dengan al-
 ‘Anazah adalah tombak yang ditancapkan di depan tempaat shalat. 137
 Di samping pembagian yang telah disebutkan, Ibn Hajar al-Asqala>ni>
 membagi hadis mus}ahhaf menjadi dua macam138
 :
 a) Al-Mus}ahhaf, yaitu hadis yang mengalami perubahan pada titik huruf-
 hurufnya, sementara bentuk tulisannya seperti semula.
 b) Al-Muharraf, yaitu hadis yang mengalami perubahan pada bentuk huruf
 dengan bentuk tulisan semula.
 Pada umumnya sebab terjadinya periwayat banyak melakukan tas}hi>f
 adalah karena ia hanya mengambil hadis dari lembaran-lembaran tertentu dan
 tidak bertemu langsung dengan guru-gurunya. Menurut Mahmu>dal-Tahha>n,
 apabila tas}hi>f yang dilakukan periwayat ini tidak sering, maka tidak dapat
 menciderai periwayat. Sedangkan apabila sering terjadi, maka akan mencederai
 ke-d}abit}-an periwayat dan menunjukkan bahwa ia bukan ahli dalam masalah
 ini.139
 137
 Ibid. 138
 Ibid. 139
 Ibid., 116-117.

Page 46
						

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
 100
 17) Hadis Shadh
 Secara bahasa isim fa>‘i>l dari kata shadhdha yang mempunyai arti infarada
 berarti menyendiri atau terpisah dari mayoritas. Menurut istilah, hadis shadh
 adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang thiqah bertentangan dengan
 riwayat oleh periwayat yang lebih thiqah.140
 Definisi ini yang dipakai oleh imam
 al-Shafi’i.141
 Berbeda halnya definisi dari al-Hakim, bahwa hadis shadh adalah
 hadis yang diriwayatkan oleh periwayat thiqah, tetapi tidak ada periwayat thiqah
 lain yang meriwayatkannya.142
 Perbedaan definisi antara al-Shafi’i (150 – 204 H) dan al-Hakim (321-405
 H) mengenai hadis shadh adalah bagi al-Shafi’i, hadis itu memiliki lebih dari satu
 sanad, sedangkan menurut al-Hakim hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat
 (fard mut}laq). Selain itu, al-Shafi’i berpendapat bahwa harus terjadi pertentangan
 matan atau sanad dari periwayat yang sama-sama thiqah. Bagi al-Hakim, tidak
 harus terjadi pertentangan baik matan ataupun sanadnya. sedangkan dari segi
 kesamaan, al-Shafi’i dan al-Hakim sepakat bahwa tidak dikatakan shadh hadis
 yang di dalamnya terdapat periwayat yang tidak thiqah.143
 Shadh bisa terjadi pada sanad dan matan. Contoh hadis pada sanad
 sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Turmud}i, al-Nasa>’i dan Ibn Majah
 dengan sanad Ibn ‘Uyaynah dari ‘Amr bin Di>na>r dari ‘Ausajah dari Ibn ‘Abba>s.
 Redaksinya sebagai berikut:
 140
 Ibid. 141
 Para ulama yang sepakat dengan definisi dari al-Shafi’i seperti Ibn al-S}ala>h, al-Nawawi>, Ibn
 Hajar al-Asqala>ni>, al-Suyu>t}i dan beberapa ulama lainnya. Lihat, al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-Hadis, 69-71.
 Lihat juga, Idri, Studi Hadis, 240. 142
 al-Naysa>bu>ri>, Ma’rifah ulu>m al-Hadi>th, 119 dan al-Khati>b, Us}ul al-H}adi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh, 229. 143
 Idri, Studi Hadis, 240.
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 Menceritakan kepad kami Ibn Abi> Umar berkata: menceritakan kepada
 Sufya>n dari ‘Amr bin Di >na>r dari ‘Awsajah dari Ibn ‘Abba>s, bahwa
 seorang laki-laki meninggal dunia di zaman Rasulullah Saw. dan ia tidak
 meningglakan seorangpun ahli waris, kecuali seseorang yang
 memerdekakannya.
 Hadis di atas memiliki banyak sanad. Sanad yang digunakan oleh Ibn
 ‘Uyaynah sama dengan yang digunakan oleh Ibn Jurayj dan para periwayat
 lainnya, kecuali Hamma>d bin Zayd. Sanad yang digunakan Ibn ‘Uyaynah dan
 lainnya itu melalui ‘Amr bin Di>na>r, ‘Awsajah, Ibn ‘Abba>s sampai kepada Nabi
 Saw. Sedangkan sanad yang digunakan oleh Hamma>d bin Zayd melalui ‘Amr bin
 Di>na>r, ‘Awsajah kemudian kepada Nabi tanpa melalui Ibn ‘Abba>s. sementara,
 Ibn ‘Uyaynah, Ibn Jurayj, Hamma>d bin Zayd dan periwayat lainnya bersifat
 thiqah. Karena sanad dari Hamma>d bin Zayd menyelisihi berbagai sanad lainnya
 yang thiqah, maka sanad Zayd disebut shadh. Sedangkan sanad dari Ibn
 ‘Uyaynah sebagai sanad mahfuz}.145
 Sedangkan shadh pada matan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu>
 Da>wud dan Turmud}i>. Berikut redaksinya:
 144
 Muhammad bin ‘I>sa al-Turmudhi, Sunan al-Tirmidhi, vol 4 ( Mesir: Must}afa> al-Ba>bi>, 1975 M),
 432. 145
 al-Tahha>n, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadis, 118. Lihat juga, Idri, Studi Hadis, 242. al-S{uyut}i, Tadri>b al-Ra>wi> fi> sharh Taqri>b al-Nawawi, 235.
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 Menceritakan kepada kami Musaddad dan Abu K>a>mil, ‘Ubayd Allah bin
 ‘Umar bin Maysarah, mereka berkata: menceritakan kepada kami ‘Abd al-
 Wa>hid, menceritakan kepada kami al-‘Amash dari Abi> S{a>lih dari Abi>
 Hurayrah berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Apabila salah seorang di
 antara kamu shalat dua rakaat sebelum subuh, maka berbaringlah ke
 sebelah kanan.
 Menurut al-Bayhaqi (384 H – 458 H) yang dikutip oleh Mahmu>d al-
 T{ahha>n dalam kitabnya ‚Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th‛, menyatakan bahwa Abdul
 Wa>hid telah menyalahi banyak rawi dalam masalah ini, karena mereka
 meriwayatkan hadis ini dari perbuatan Nabi Saw. bukan dari perkataannya.
 Diketahui pula bahwa Abdul Wa>hid menyendiri dari periwayat lain yang thiqah
 sebagaimana riwayat dari al-A’mash dan lainnya dalam redaksi ini.147
 2. Konsep Jaha>lat al-Ruwa>h
 Secara bahasa adalah isim masdar dari kata ‚jahila‛ bermakna tidak tahu
 atau bodoh.148
 Lawan kata dari ‚‘alima‛ yang artinya mengetahui. Secara istilah
 yang dimaksud dengan jaha>lat bi al-Ra>wi adalah tidak dikenalnya rawi tersebut
 baik identitas periwayat atau keadaannya.149
 Dalam hal ini, periwayat tidak
 diketahui jati diri dan kepribadiannya atau kepribadiannya diketahui tetapi tidak
 diketahui ke-thiqah-annya (adil dan d}a>bit}).150
 146
 Abu> Da>wud Sulayma>n al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, vol 4 (Beirut: Maktabah al-‘Isriyah,
 t.th), 21. 147
 al-Tahha>n, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th, 119. 148
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 219 149
 al-Tahha>n, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadi>th, 119. 150
 Ibid.
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 Ke-majhu>l-an periwayat disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang
 terkait dengan identitas periwayat, kuantitas riwayat, atau faktor penyebutan
 nama. Faktor-faktor ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
 a. Banyaknya sifat-sifat dari nama, julukan, gelar, nasab, sifat dan kemudian
 ia terkenal dengan salah satu dari sifatnya. Sementara itu, periwayat
 tersebut tidak di sebutkan identitas tersebut dengan maksud tertentu.
 Lalu, diduga sebagai orang lain karena tidak diketahui keadaan yang
 sebenarnya. Misalnya, Muhammad bin al-Sa>ib bin Bishr al-kulbi
 menasabkan kepada kakeknya, lalu ia mengatakan ‚ Muhammad bin
 Bishr‛ sementara sebagian yang lain member nama ‚ Hamma>d bin al-
 Sa>ib‛. sebagian lainnya lagi member julukan ‚ Abu> al-Nad}r‛, sebagian
 lagi menjuluki ‚Abu> Sai>d‛, ada juga yang menjulukinya ‚ Abu> Hisham‛.
 Beberapa nama atau julukan tersebut hanyalah panggilan untuk seorang.
 Berbagai macam julukan yang ada tersebut, maka diduga periwayat lebih
 dari satu orang.151
 b. Sedikit riwayatnya, karena itu tidak banyak periwayat lain yang
 mengambil riwayat darinya atau bisa jadi periwayat tersebut tidak pernah
 meriwayatkan hadis kecuali hanya satu. Misalnya, Abu> al-‘Ushara>’ al-
 Da>ri>mi> dari tabi’i>n yang tidak ada orang mendapat riwayat darinya,
 kecuali Hamma>d bin Salamah.
 c. Tidak jelas nama periwayat tersebut, karena untuk menyingkat atau yang
 lainnya. Maka, perawi yang tidak jelas namanya tersebut disebut
 151
 Ibid.
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 ‚Mubham‛. Misalnya, seorang periwayat berkata: ‚Mengabarkan
 kepadaku si Fulan atau seorang shaikh ( )atau seorang lak-laki ( )
 atau sepertinya.152
 Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, ke-majhu>l-an dapat diklasifikasi menjadi
 tiga kategori sesuai dengan identitas atau sifatnya, diantaranya153
 :
 a. Majhu>l Ayn, yaitu periwayat disebut namanya, akan tetapi tidak ada yang
 pernah meriwayatkan hadis darinya kecuali hanya seorang perawi.154
 Adapun hukumnya adalah tidak diterima, kecuali ada yang menguatkan.
 Untuk menguatkan periwayat ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
 pertama, di-thiqah-kan oleh orang lain selain orang yang meriwayatkan
 hadis darinya. Kedua, dapat di-thiqah-kan oleh periwayat yang
 meriwayatkan hadis darinya dengan syarat periwayat tersebut adalah ahl
 jarh wa al-ta’di>l.
 b. Majhu>l Ha>l atau Mastur, yaitu periwayat yang hadis-nya diriwayatkan
 oleh dua orang atau lebih. Akan tetapi dia tidak di-thiqah-kan atau dinilai
 positif atau negatif. Adapun hukum riwayatnya menurut jumhu>r ulama
 adalah tertolak.
 c. Mubham. Jenis ini oleh ulama hadis menjadi bab tersendiri, akan tetapi
 pada hakikatnya termasuk bagian dari majhu>l. Mubham adalah periwayat
 yang tidak disebutkan namanya. Majhu>l jenis ini menurut Mahmu>d al-
 Tahha>n, hukum periwayatannya adalah tidak diterima hingga ada
 152
 Ibid 119-120. Lihat juga, Idri, Studi Hadis, 238. 153
 Ibid., 121. 154
 Ahmad, Mana>hij al-Muhaddithi>n, 214.
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 periwayat yang menjelaskannya atau diketahui namanya melalui jalur
 riwayat lain. Penyebab tertolaknya majhu>l jenis ini karena orang yang
 tidak jelas namanya, maka jelas tidak diketahui sifat keadilannya.
 Seandainya ketidakjelasan berupa lafaz} ta’di>l, seperti kata ‚ ‚
 (telah mengabarkan kepadaku rawi yang thiqah), maka menurut pendapat
 yang kuat masih tidak dapat diterima, karena bisa jadi thiqah menurut
 seseorang tertentu dan belum tentu thiqah menurut yang lainnya.155
 Pada dasarnya konsep jaha>lat al-ruwa>h yang ditawarkan oleh Mahmu>d al-
 T{ahha>n tidak jauh berbeda dengan para ulama lain. Faktor terjadinya jaha>lat al-
 ruwa>h ini timbul karena adanya periwayat yang tidak jelas dalam arti identitas
 maupun penilaian baik atau buruknya periwayat yang bersangkutan. Ketiga
 kategori jaha>lat al-ruwa>h tersebut merupakan bagian dari teridentifikasinya
 periwayat yang majhu>l. Meskipun secara deinisi sama, namun dalam
 penerapannya berbeda. Ini terbukti ketika ia menjelaskan mengenai hadis hasan li
 ghayrihi. Dengan demikian adanya ke-majhu>l-an ini, menurut Mahmu>d al-
 Tahha>n akan berpengaruh terhadap kualitas riwayat yang diambilnya dengan
 syarat adanya dukungan dari jalur lain.
 155
 Ibid., 385. Al-Tahha>n, Taysi>r Mus}t}ala>h al-Hadis, 122.
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